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ABSTRAK: Pakan merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap tampilan
produktifitas Ikan Nila. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh substitusi pakan ikan
dengan tepung rumput laut Eucheuma striatum pada budidaya lkan Nila (Oreochromis niloticus).
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian,
Universitas Mataram. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL), yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan, yaitu: kontrol (P1),
konsentrasi tepung E. striatum 4% (P2), konsentrasi tepung E. striatum 8% (P3), dan konsentrasi
tepung E. striatum 12% (P4). Hasil penelitian menunjukkan bahwa, substitusi pakan ikan dengan
tepung rumput laut E. striatum dapat mempengaruhi pertumbuhan dan laju pertumbuhan spesifik,
namun tidak mempengaruhi Efisiensi Pemanfaatan Pakan (EPP), Feed Convertion Ratio (FCR),
dan Survival Rate (SR) Ikan Nila. Fortifikasi tepung E. striatum pada konsentrasi 4% dan 8% pada
pakan memberikan pertumbuhan berat mutlak dan spesifik Ikan Nila yang lebih baik, sementara
pertumbuhan panjang mutlak terbaik terdapat pada perlakuan penambahan tepung E. striatum 8%,
yaitu 2,26 cm.

Kata Kunci: Fortifikasi, Pakan, Eucheuma striatum, Ikan Nila.

ABSTRACT: Feed is one of the most influential factors on the appearance of tilapia productivity.
This study aimed to analyze the effect of substitution of fish feed with Eucheuma striatum seaweed
meal on the cultivation of Tilapia (Oreochromis. niloticus). This research was conducted at the
Laboratory of Aquaculture Study Program, Faculty of Agriculture, Mataram University. The
method used in this study was a completely randomized design (CRD), which consisted of 4
treatments with 3 replications, ie: control (P1), concentration of 4% seaweed flour (P2),
concentration of 8% seaweed flour (P3), and concentration of 12% seaweed flour (P4). The
results showed that substitution of fish feed with seaweed meal E. striatum could affect growth and
specific growth rate, but did not affect Feed Utilization Efficiency (EPP), Feed Conversion Ratio
(FCR), and Survival Rate (SR) of Tilapia. Fortification of E. striatum flour at concentrations of
4% and 8% in feed gave better absolute and specific weight growth of Tilapia, while the best
absolute length growth was found in the addition of 8% E. striatum flour, which was 2.26 cm.

Keywords: Fortification, Feed, Eucheuma striatum, Tilapia.
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PENDAHULUAN

Ikan Nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu komoditas
perikanan yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan digemari masyarakat dalam
memenuhi kebutuhan protein hewani, karena memiliki daging yang tebal serta
rasa yang enak (Mulyani et al., 2014). Ikan Nila banyak dibudidayakan karena
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memiliki  beberapa  keunggulan, seperti: mudah  dikembangbiakkan,
pertumbuhannya yang cepat, mudah dalam kegiatan pemeliharaan, dan adaptasi
yang tinggi terhadap perubahan lingkungan.

Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh pembudidaya dalam kegiatan
budidaya ikan adalah tingginya harga bahan baku pakan dalam pembuatan pakan,
seperti penggunaan tepung ikan dan tepung kedelai. Menurut Putri et al. (2012),
bahwa pakan sendiri membutuhkan biaya yang sangat besar berkisar antara 60-
70% dari biaya produksi yang dikeluarkan oleh para pembudidaya. Sehingga
diperlukan alternatif bahan baku lain, salah satunya rumput laut untuk mengurangi
penggunaan tepung ikan dan tepung kedelai pada pakan. Giri et al. (2016)
mengungkapkan bahwa, pada formulasi pakan buatan dengan menggunakan
kombinasi tepung rumput laut juga ditambahkan tepung ikan dan tepung kedelai.
Agar memberikan keseimbangan nutrien sesuai kebutuhan ikan, di samping untuk
mendapatkan kandungan protein pakan yang lebih tinggi.

Pemanfaatan bahan baku rumput laut ini sangat didukung dengan kondisi
wilayah Indonesia yang memiliki 70% wilayah laut, sehingga potensi rumput laut
yang ada sangat berlimpah dan mudah untuk dimanfaatkan (Yudasmara, 2011,
Kasim et al., 2020). Salah satu jenis rumput laut yang dapat digunakan dalam
pembuatan pakan ikan adalah Eucheuma striatum atau Kappaphycus striatum.
Rumput laut Eucheuma sp. memiliki kandungan karbohidrat yang cukup tinggi,
berkisar antara 63,17-73,81% (Liem, 2013; Kawore et al., 2017). Karbohidrat
pada rumput laut ini merupakan polisakarida yang diduga dapat berperan sebagai
sumber serat untuk meningkatkan daya cerna pakan pada lkan Nila. Hasil
penelitian Kurniawan et al. (2016) menunjukkan bahwa, penggunaan rumput laut
E. striatum sebagai suplemen pakan diduga dapat mempengaruhi pertumbuhan
larva lkan Nila lebih cepat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisa pengaruh substitusi pakan ikan dengan tepung rumput laut E.
striatum pada budidaya Ikan Nila (O. niloticus).

METODE

Penelitian ini dilaksanakan selama 42 hari di Laboratorium Program Studi
Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas Mataram. Analisa pakan
dilakukan di Laboratorium Fakultas Peternakan, Universitas Mataram. Penelitian
ini menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
yang meliputi 4 taraf perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang diujicobakan
adalah fortifikasi tepung rumput laut E. striatum dalam pakan ikan dengan
konsentrasi yang berbeda, yaitu:
P1: Tanpa penambahan tepung rumput laut E. striatum (Kontrol);
P2: Tepung rumput laut E. striatum 4%;
P3: Tepung rumput laut E. striatum 8%;
P4: Tepung rumput laut E. striatum 12%.
Pembuatan Tepung Rumput Laut

Rumput laut kering di potong-potong Kkecil atau dicincang sampai
berukuran sangat kecil agar mudah digiling. Setelah proses penggilingan,
kemudian diayak agar terpisah butiran kasar dan butiran halus dari tepung rumput
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laut tersebut. Setelah itu, tepung rumput laut siap digunakan untuk membuat
formulasi pakan sesuai perlakuan yang ada (Endraswari et al., 2021).
Pembuatan Formulasi Pakan

Bahan pakan yang telah tersedia dalam bentuk tepung diaduk sesuai
formulasi perlakuan (Tabel 1) (Endraswari et al., 2021).

Tabel 1. Formulasi Pakan dalam 1 Kg.

Pakan (g)
L P1 (0%) P2 (4%) P3 (8%) P4 (129%)
Tepung lkan 430 410 390 370
Tepung Rumput Laut 0 40 80 120
Tepung Kedelai 300 280 260 240
Tepung Jagung 130 130 130 130
Tepung Terigu 65 65 65 65
Minyak lkan 35 35 35 35
Minyak Jagung 25 25 25 25
Premix 15 15 15 15
Jumlah 1000 1000 1000 1000

Pengadukan dan pencampuran bahan dimulai dari sumber bahan yang
memiliki jumlah sedikit hingga jumlah besar di dalam suatu wadah. Setelah itu,
diaduk-aduk dengan rata pada setiap bahan yang dimasukkan. Setelah semua
bahan telah tercampur rata, kemudian panaskan air menggunakan panci sekitar
beberapa menit hingga mendidih. Selanjutnya, masukkan air pada suhu 45°C
sedikit demi sedikit ke dalam wadah berisi campuran bahan pakan sampai pakan
mudah dibentuk seperti bola-bola kecil dan diletakkan pada kain, lalu diikat dan
dimasukkan lagi ke dalam panci, setelah itu panci ditutup dan tunggu sekitar 15-
20 menit. Setelah 15-20 menit, keluarkan pakan yang sudah dibentuk bola-bola
kecil tersebut dan dianginkan selama beberapa menit. Siapkan alat penggiling
pakan dan pakan siap dicetak hingga menjadi bentuk pellet, kemudian pakan
dijemur di bawah sinar matahari pada suhu 35°C. Setelah pakan kering dianginkan
sebentar, siapkan toples untuk menyimpan pellet dan ditutup dengan rapat agar
pakan tidak rusak, jamuran, dan lembab (Endraswari et al., 2021).

Persiapan Wadah dan Benih Ikan

Wadah penelitian yang digunakan adalah akuarium berukuran 55x36x39
cm sebanyak 12 buah dengan volume air 45 L. Wadah diisi air dengan ketinggian
20 cm dan diberi aerasi kuat selama 24 jam. Benih lkan Nila dipilih yang
keadaannya sehat sebanyak 120 ekor dengan ukuran panjang berkisar 5-7 cm dan
berat 2-4 gr yang terlebih dahulu diaklimatisasi dengan kondisi laboratorium.
Selanjutnya dipindahkan pada akuarium dengan padat tebar 1 ekor/2 L.
Pemeliharaan Ikan

Ikan yang telah diaklimatisasi sebelum ditebar ke dalam bak pemeliharaan,
dilakukan sampling untuk mengukur panjang dan berat. Setelah itu dimasukkan
ke dalam bak pemeliharan yang sudah diberi label masing-masing. Selama
pemeliharaan 42 hari, dilakukan pengukuran berat Ikan Nila setiap 7 hari. Selama
penelitian dilakukan pemberian pakan ikan uji sebanyak 5% dari bobot ikan pada
pukul 10.00 WITA pagi dan pukul 16.00 WITA sore (Endraswari et al., 2021).
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Untuk menjaga kualitas air selama penelitian dilakukan penyiponan setiap hari
sebanyak 20% dari volume total air. Pengukuran kualitas air dilakukan setiap 10
hari meliputi pH, suhu, dan oksigen terlarut.
Parameter Penelitian

Parameter penelitian yang diukur, meliputi: laju pertumbuhan spesifik,
pertumbuhan mutlak, kelangsungan hidup (survival rate), efisiensi pemanfaatan
pakan (EPP), konversi pakan (FCR), dan kualitas air pemeliharaan.
Analisis Data

Data dianalisis secara statistik pada tingkat kepercayaan 95%
menggunakan Analysis of Variance (ANOVA). Jika data menunjukkan
berpengaruh nyata, dilakukan uji lanjut berdasarkan nilai koefisien keragamannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Pertumbuhan Berat Mutlak

Hasil Analysis of Variance (ANOVA) menunjukkan bahwa, penambahan
tepung rumput laut E. striatum pada pakan memberikan pengaruh yang signifikan
(P < 0,05) terhadap pertumbuhan berat mutlak benih Ikan Nila (Gambar 1).
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Gambar 1. Rata-rata Pertumbuhan Berat Mutlak Ikan Nila (O. niloticus) pada Pakan
Buatan dengan Berbagai Konsentrasi Tepung E. striatum (P1 = Kontrol; P2 = Tepung
E.striatum 4%; P3 = Tepung E.striatum 8%; P4 = Tepung E.striatum 12%;
dan kode #”# = Uji Lanjut Analisis Sidik Ragam).
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Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa, perlakuan penambahan
tepung rumput laut E. striatum 4% (P2) pada formulasi pakan buatan memberikan
rata-rata pertumbuhan berat mutlak lkan Nila yang paling tinggi dengan nilai 3,7
gr dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan penambahan tepung rumput laut E.
striatum 8% (P3) dengan nilai 3,65 gr dan perlakuan penambahan tepung rumput
laut E. striatum 12% (P4) dengan nilai 2,94 gr tetapi berbeda nyata dengan
perlakuan kontrol (P1) dengan nilai 2,53 gr (Gambar 1).

Pertumbuhan Panjang Mutlak

Hasil Analysis of Variance (ANOVA) menunjukkan bahwa, penambahan
tepung rumput laut E. striatum pada pakan memberikan pengaruh yang signifikan
(P < 0,05) terhadap pertumbuhan panjang mutlak benih Ikan Nila (Gambar 2).
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Gambar 2. Rata-rata Pertumbuhan Panjang Mutlak Ikan Nila (O. niloticus) pada Pakan
Buatan dengan Berbagai Konsentrasi Tepung E. striatum (P1 = Kontrol; P2 = Tepung
E. striatum 4%; P3 = Tepung E. striatum 8%; P4 = Tepung E. striatum 12%;
dan Kode **® = Uji Lanjut Analisis Sidik Ragam).

Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa, perlakuan penambahan
tepung rumput laut E. striatum 8% (P3) pada formulasi pakan buatan memberikan
rata-rata pertumbuhan panjang mutlak Ikan Nila yang paling tinggi dengan nilai
2,26 cm dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan penambahan tepung rumput
laut E. striatum 4% (P2) dengan nilai 1,94 cm dan perlakuan penambahan tepung
rumput laut E. striatum 12% (P4) dengan nilai 1,68 cm tetapi berbeda nyata
dengan perlakuan kontrol (P1) dengan nilai 1,33 cm (Gambar 2).

Laju Pertumbuhan Berat Spesifik

Hasil Analysis of Variance (ANOVA) menunjukkan bahwa, penambahan
tepung rumput laut E. striatum pada pakan memberikan pengaruh yang signifikan
(P < 0,05) terhadap laju pertumbuhan berat spesifik benih lkan Nila (Gambar 3).
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Gambar 3. Rata-rata Laju Pertumbuhan Berat Spesifik Ikan Nila (O. niloticus) pada Pakan
Buatan dengan Berbagai Konsentrasi Tepung E.striatum (P1 = Kontrol; P2 = Tepung E.
striatum 4%; P3 = Tepung E. striatum 8%; P4 = Tepung E. striatum 12%;
dan Kode **® = Uji Lanjut Analisis Sidik Ragam).

Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa, perlakuan penambahan
tepung rumput laut E. striatum 4% (P2) pada formulasi pakan buatan memberikan
rata-rata laju pertumbuhan berat spesifik Ikan Nila yang paling tinggi dengan nilai
1,75 gr dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan penambahan tepung rumput
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laut E. striatum 8% (P3) dengan nilai 1,73 gr dan perlakuan penambahan tepung
rumput laut E. striatum 12% (P4) dengan nilai 1,49 gr tetapi berbeda nyata
dengan perlakuan kontrol (P1) dengan nilai 1,33 gr (Gambar 3).

Efisiensi Pemanfaatan Pakan (EPP)

Hasil Analysis of Variance (ANOVA) menunjukkan bahwa, penambahan
tepung rumput laut E. striatum pada pakan memberikan pengaruh yang tidak
signifikan (P > 0,05) terhadap efisiensi pemanfaatan pakan benih lkan Nila
(Gambar 4).
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Gambar 4. Rata-rata Efisiensi Pemanfaatan Pakan lkan Nila (O. niloticus) pada Pakan
Buatan dengan Berbagai Konsentrasi Tepung E. striatum (P1 = Kontrol; P2 = Tepung
E. striatum 4%; P3 = Tepung E. striatum 8%; P4 = Tepung E. striatum 12%;
dan kode #*® = Uji Lanjut Analisis Sidik Ragam).

Berdasarkan nilai rata-ratanya, maka nilai efisiensi pakan tertinggi terdapat
pada perlakuan penambahan tepung rumput laut E. striatum 4% (P2) dengan nilai
38,14%, diikuti dengan perlakuan tepung rumput laut E. striatum 12% (P4)
dengan nilai 36,77%, kemudian perlakuan tepung rumput laut E. striatum 8% (P3)
dengan nilai 36%, dan perlakuan kontrol (P1) memberikan nilai EPP yang paling
rendah, yaitu 33,02% (Gambar 4).

Food Convertion Rasio (FCR)

Hasil Analysis of Variance (ANOVA) menunjukkan bahwa, penambahan
tepung rumput laut E. striatum pada pakan memberikan pengaruh yang tidak
signifikan (P > 0,05) terhadap rasio konversi pakan benih lkan Nila. Berdasarkan
nilai rata-ratanya, maka hasil uji Food Convertion Ratio (FCR) tertinggi terdapat
pada perlakuan tanpa penambahan tepung rumput laut E. striatum (P1) dengan
nilai 3,04 diikuti dengan perlakuan tepung rumput laut E. striatum 12% (P4)
dengan nilai 2,79, kemudian perlakuan tepung rumput laut E. striatum 8% (P3)
dengan nilai 2,78, dan perlakuan tepung rumput laut E. striatum 4% (P2) paling
rendah dengan nilai 2,65 (Gambar 5).
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Gambar 5. Rata-rata Food Convertion Ratio (FCR) lkan Nila (O. niloticus) pada Pakan
Buatan dengan Berbagai Konsentrasi Tepung E. striatum (P1 = Kontrol; P2 = Tepung
E. striatum 4%; P3 = Tepung E. striatum 8%; P4 = Tepung E. striatum 12%;
dan Kode **® = Uji Lanjut Analisis Sidik Ragam).

Tingkat Kelangsungan Hidup (SR)

Hasil Analysis of Variance (ANOVA) menunjukkan bahwa, penambahan
tepung rumput laut E. striatum pada pakan memberikan pengaruh yang tidak
signifikan (P > 0,05) terhadap tingkat kelangsungan hidup benih lkan Nila
(Gambar 6). Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa, perlakuan penambahan
tepung rumput laut E. striatum tanpa perlakuan (P1) pada formulasi pakan buatan
memberikan rata-rata tingkat kelangsungan hidup Ikan Nila dengan nilai 80,00%
diikuti dengan nilai yang sama pada perlakuan tepung rumput laut E. striatum 4%
(P2) dengan nilai 80,00%, kemudian perlakuan tepung rumput laut E. striatum
12% (P4) dengan nilai 80,00% dan perlakuan tepung rumput laut E. striatum 8%
(P3) paling rendah dengan nilai 76,66% (Gambar 6).
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76
75 4
74 4
P1 P2 ] P4

Perlakuan

Gambar 6. Rata-rata Tingkat Kelangsungan Hidup Ikan Nila (O. niloticus) pada Pakan
Buatan dengan Berbagai Konsentrasi Tepung E. striatum (P1 = Kontrol; P2 = Tepung
E. striatum 4%; P3 = Tepung E. striatum 8%; P4 = Tepung E. striatum 12%;
dan Kode **® = Uji Lanjut Analisis Sidik Ragam).

Hasil Uji Kualitas Air

Hasil pengamatan kualitas air selama 42 hari pemeliharaan menunjukkan
bahwa, kisaran nilai suhu, pH, dan DO masih berada dalam batas kelayakan
pemeliharaan Ikan Nila (Tabel 2).
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Tabel 2. Hasil Uji Pengukuran Kualitas Air.
Konsentrasi Tepung E. striatum

Parameter o006 P2 (4%) P3(8%) P4 (12%6) | USEKA

Suhu(°C)  27.6-29.5 27.5-29.4 27.0-29.5 27.5-29.3  25-30°C (Agustin, 2014)
DO (mg/l) 6.0-7.0 6.2-7.2 6.0-7.2 6.1-7.5 3-8 (Mulyani et al., 2014)
pH 7.9-8.5 7.9-85  7.9-85  7.985 7-8.5 (Mulyani et al., 2014)
Pembahasan

Pertumbuhan

Pengujian pertumbuhan mutlak meliputi berat mutlak, panjang mutlak, dan
laju pertumbuhan spesifik. Pertumbuhan berkaitan dengan penambahan bobot
biomassa pada tubuh yang berasal dari pemanfaatan protein dalam pakan.
Menurut Kurniawan et al. (2016), semakin besar laju pertumbuhan, maka semakin
baik pakan tersebut dimanfaatkan untuk pertumbuhan. Nutrien terpenting dalam
pakan adalah protein. Protein merupakan sumber energi terbesar bagi tubuh ikan,
oleh sebab itu semakin banyak protein yang diserap, semakin banyak pula energi
yang tersimpan untuk proses pertumbuhan (Pradisty et al., 2017).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, penambahan tepung rumput laut
E. striatum pada konsentrasi 4% (P2) dan 8% (P3) pada pakan memberikan
pertumbuhan berat mutlak dan spesifik lkan Nila yang lebih baik dibandingkan
perlakuan kontrol dan penambahan rumput laut E. striatum 12% (P4) selama 42
hari pemeliharaan. Sementara pertumbuhan panjang mutlak terbaik terdapat pada
perlakuan penambahan rumput laut E. striatum 8% (P3). Ikan Nila yang diberikan
pakan dengan substitusi rumput laut memiliki pertumbuhan yang lebih baik
dibandingkan perlakuan pakan tanpa substitusi rumput laut (kontrol), diduga
karena rumput laut yang ditambahkan pada pakan terdapat komponen karbohidrat
yang dapat digunakan oleh ikan sebagai sumber energi untuk metabolisme dan
pergerakannya, sehingga protein pada pakan bisa dioptimalkan untuk
pertumbuhan Ikan Nila, atau yang dikenal dengan istilah Protein Sparing Effect.
Menurut Khaeriyah (2018), bahwa fungsi atau peranan utama dari karbohidrat
adalah menyediakan keperluan energi tubuh, selain itu karbohidrat juga
mempunyai fungsi lain, yaitu diperlukan bagi kelangsungan proses metabolisme
lemak. Pengurangan kebutuhan protein sebagai pemasok energi pada ikan
berkaitan dengan Protein Sparing Effect dari lipid dan karbohidrat untuk ikan
omnivora, dan dari lipid untuk ikan karnivora (Haetami, 2012).

Perlakuan penambahan rumput laut E. striatum 12% (P4) juga memiliki
kandungan karbohidrat yang cukup tinggi, tetapi diduga tidak memberikan efek
“Protein Sparing Effect” sehingga pertumbuhan Ikan Nila pada perlakuan ini
tidak berbeda nyata dengan perlakuan kontrol. Hal ini disebabkan karena
tingginya kandungan serat akibat penambahan tepung rumput laut yang semakin
meningkat pada perlakuan ini. Serat yang terlalu tinggi dalam pakan dapat
menurunkan kemampuan cerna ikan terhadap pakan tersebut, walaupun lkan Nila
termasuk jenis ikan herbivora yang cenderung omnivora. Penggunaan serat kasar
tidak diperlukan pada pakan ikan jika kadarnya melebihi 10%. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa, kandungan serat pakan pada perlakuan penambahan rumput
laut E. striatum 12% (P4) adalah 27,98%. Tingginya penggunaan serat kasar dapat
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menurunkan pertumbuhan, karena waktu yang diperlukan untuk pengosongan
usus dan daya cerna pakan berkurang. Kandungan serat kasar dalam pakan ikan
dapat diturunkan dan kecernaan protein dapat ditingkatkan dengan menggunakan
teknologi yaitu fermentasi (Saade et al., 2014).

Efisiensi Pemanfaatan Pakan (EPP)

Efisiensi pakan menunjukkan kemampuan ikan memanfaatkan pakan yang
diberikan, sehingga ikan dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Penelitian
ini menunjukkan bahwa, nilai efisiensi pakan berkisar antara 38,14%-33,02%.
Nilai tersebut relatif tergolong baik, karena nilai efisiensi pakan yang baik yaitu
lebih dari 25%, semakin tinggi nilai efisiensi pakan menunjukkan penggunaan
pakan oleh ikan semakin efisien (Giri et al., 2016).

Secara umum, perlakuan penambahan rumput laut tidak berpengaruh
terhadap efisiensi pemanfaatan pakan, karena rumput laut memiliki kandungan
karbohidrat yang tinggi sebagai sumber energi pengganti protein yang disebut
Protein Sparing Effect, sehingga diduga bahwa lkan Nila memiliki efisiensi
penggunaan pakan yang sama pada semua perlakuan yang ada. Efisiensi pakan
yang tinggi menunjukkan penggunaan pakan yang efisien, sehingga dapat
dimanfaatkan untuk pertumbuhan. Menurut Maulidin et al. (2016), bahwa nilai
efisiensi pemanfaatan pakan yang baik menunjukkan pakan yang dikonsumsi
memiliki kualitas yang baik, sehingga dapat dengan mudah dicerna dan
dimanfaatkan secara efisien oleh ikan.

Efisiensi pemanfaatan pakan berkaitan erat dengan daya cerna ikan
terhadap pakan yang diberikan. Salah satu faktor yang mempengaruhi daya cerna
ikan adalah kadar serat pakan. Namun, pada kadar serta pakan yang terlalu tinggi
dapat mengganggu pencernaan ikan. Oleh karena itu, setiap ikan memiliki batas
toleransi yang spesifik terhadap kandungan serat pakan. Menurut Yanti et al.
(2013), bahwa daya cerna ikan terhadap suatu pakan dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yaitu: sifat kimia air, suhu air, jenis pakan, ukuran dan umur ikan,
kandungan nutrisi pakan, frekuensi pemberian pakan, serta jumlah dan macam
enzim pencernaan yang terdapat pada saluran pencernaan ikan.

Feed Convertion Ratio (FCR)

Rasio konversi pakan merupakan rasio jumlah pakan yang dibutuhkan
untuk menghasilkan 1 kg daging ikan budidaya. Rasio konversi pakan berkaitan
dengan efisiensi pemanfataan pakan. Pemanfaatan pakan yang optimal akan
memberikan nilai rasio konversi pakan yang baik, serta akan menghasilkan energi
untuk pertumbuhan. Energi dihasilkan dari protein yang diurai menjadi asam
amino yang dapat diserap dengan baik oleh kultivan, sehingga nutrisi dalam pakan
akan dimanfaatkan secara maksimal (Pradisty et al., 2017).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, nilai rata-rata penambahan
tepung rumput laut E. striatum pada pakan memberikan pengaruh yang tidak
signifikan terhadap rasio konversi pakan lkan Nila. Nilai FCR menunjukkan
seberapa besar pakan yang dikonsumsi menjadi biomassa tubuh ikan. Semakin
rendah nilai konversi pakan yang dihasilkan menunjukkan penggunaan pakan
tersebut semakin efisien. Hal ini didukung oleh Sulawesty et al. (2014) yang
menyatakan bahwa, rasio konversi pakan menunjukkan keefisienan dalam
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pemberian pakan. Nilai yang makin rendah menunjukkan bahwa, makanan yang
dapat dimanfaatkan dalam tubuh lebih baik dan kualitas makanannya lebih baik
juga, karena dengan pemberian sejumlah pakan yang sama akan memberikan
pertambahan berat tubuh yang lebih tinggi. Secara keseluruhan, penambahan
tepung rumput laut E. striatum pada pakan lkan Nila memberikan nilai FCR yang
lebih baik jika dibandingkan dengan perlakuan kontrol, diduga karena tingkat
kecernaan dan konsumsi pakan sangat rendah.

Tingkat Kelangsungan Hidup (SR) dan Parameter Kualitas Air

Pemberian pakan dengan penambahan tepung rumput laut E. striatum
memberikan pengaruh yang tidak signifikan pada tingkat kelangsungan hidup
Ikan Nila. Pada perlakuan P1, P2, dan P4 menunjukkan hasil kelulushidupan yang
sama yaitu 80%, sedangkan pada P3 menunjukkan nilai kelulushidupan yaitu
76,66%. Tingkat kelangsungan hidup selama pemeliharaan tergolong baik, hal ini
sesuai dengan pendapat Shofura et al. (2017), bahwa tingkat kelangsungan hidup
> 50% tergolong baik, kelangsungan hidup 30-50% sedang, dan kelangsungan
hidup kurang dari 30% tidak baik. Tingkat kelangsungan hidup yang tidak
berbeda nyata antar perlakuan ini ditunjang oleh hasil kualitas air yang masih
dalam kisaran yang normal.

Adapun parameter kualitas air yang diuji dalam penelitian ini meliputi pH,
DO, dan suhu. Nilai suhu pada setiap perlakuan berkisar antara 27-29,5 °C. Suhu
yang demikian menunjukkan suhu yang optimum untuk kehidupan Ikan Nila. Hal
ini sesuai dengan pendapat Agustin (2014) menyatakan bahwa, suhu optimum
untuk pertumbuhan Ikan Nila adalah 25-30 °C, dan suhu kolam atau perairan yang
masih bisa ditolerir Ikan Nila adalah 15-37°C. Adanya perubahan suhu yang cepat
dapat menimbulkan lkan Nila stress bahkan dapat menyebabkan terjadinya
kematian. Suhu yang rendah dapat menyebabkan rendahnya tingkat metabolisme
pada Ikan Nila, sehingga laju konsumsi pakan ikut menurun, sedangkan suhu
yang tinggi menyebabkan metabolisme Ikan Nila meningkat dan laju komsumsi
pakan tinggi. Sama halnya pendapat dari Mulyani et al. (2014), bahwa suhu dapat
mempengaruhi aktifitas kehidupan organisme seperti nafsu makan ikan. Jika suhu
meningkat, maka akan meningkatkan pengambilan makanan oleh ikan, dan
turunnya suhu menyebabkan proses pencernaan dan metabolisme akan berjalan
lambat.

Selanjutnya, kisaran nilai DO selama penelitian berada dalam rentang 6,0-
7,5 ppm. Nilai DO ini menunjukkan nilai yang optimum untuk kehidupan Ikan
Nila. Hal ini sesuai dengan pernyataan Mulyani et al. (2014), bahwa oksigen
terlarut sangat diperlukan untuk respirasi dan metabolisme serta kelangsungan
hidup organisme DO optimum untuk pertumbuhan Ikan Nila 3-8. Oksigen terlarut
selama pemeliharaan juga masih dalam kisaran optimal.

Hasil pengukuran pH selama pemeliharaan juga masih dalam Kkisaran
optimal yaitu 7,9-8,5. Nilai ini menunjukkan nilai optimum untuk pertumbuhan
Ikan Nila. Berdasarkan pendapat Mulyani et al. (2014), bahwa nilai pH yang
dapat mengganggu kehidupan ikan adalah pH yang terlalu rendah (sangat asam)
dan pH yang terlalu tinggi (sangat basa), sebagian besar ikan dapat beradaptasi
dengan baik pada lingkungan perairan yang mempunyai pH berkisar antara 5-9.
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Selama pemeliharaan, adanya kematian pada Ikan Nila diduga disebabkan
karena penanganan yang salah pada saat melakukan sampling pengukuran ikan,
yang menyebabkan lIkan Nila mengalami stress hingga mengalami kematian.
Kelangsungan hidup ikan dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal berasal dari ikan itu sendiri, ikan yang mengalami stress karena
perlakuan yang kurang hati-hati, sehingga menyebabkan mortalitas tinggi dan
terjadinya persaingan makanan. Sedangkan untuk faktor eksternal yaitu kondisi
lingkungan selama pemeliharaan (Vardian et al., 2013; Mulyani et al., 2014).

SIMPULAN

Fortifikasi pakan ikan dengan tepung rumput laut E. striatum pada
budidaya Ikan Nila (O. niloticus) dapat mempengaruhi pertumbuhan dan laju
pertumbuhan spesifik, namun tidak mempengaruhi Efisiensi Pemanfaatan Pakan
(EPP), Feed Convertion Ratio (FCR), dan Survival Rate (SR) Ikan Nila.
Fortifikasi tepung E. striatum pada konsentrasi 4% dan 8% pada pakan,
memberikan pertumbuhan berat mutlak dan spesifik lkan Nila yang lebih baik.
Sementara pertumbuhan panjang mutlak terbaik terdapat pada perlakuan
penambahan rumput laut E. striatum 8%, yaitu 2,26 cm.

SARAN

Perlu penelitian lanjutan untuk meminimalkan kandungan serat pada
tepung rumput laut E. striatum, sehingga pemanfaatannya sebagai pakan dapat
menghasilkan performa pertumbuhan Ikan Nila yang lebih baik lagi.
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